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Abstrak
Penelitian ini membahas peran kepemimpinan transformasional dalam menumbuhkan organisasi
yang positif budaya. Ditandai dengan menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan anggota
organisasi, kepemimpinan transformasional dianggap sebagai faktor kunci dalam menciptakan
pekerjaan yang produktif dan berkelanjutan lingkungan. Melalui tinjauan pustaka dan analisis kasus,
penelitian ini mengidentifikasi relevansinya dimensi kepemimpinan transformasional, seperti visi yang
jelas, komunikasi yang efektif, emosional dukungan, dan stimulasi intelektual. Temuan menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional mempunyai peran yang sangat penting berperan dalam
membentuk norma, nilai, dan perilaku positif dalam organisasi. Transformasional kepemimpinan
dapat menumbuhkan rasa memiliki dan keterlibatan yang kuat di antara karyawan, meningkatkan
kinerja organisasi, dan merangsang inovasi. Selain itu, penelitian ini juga membahas tantangan-
tantangan yang ada dan hambatan dalam menerapkan kepemimpinan transformasional serta
memberikan implikasi praktis pemimpin dan organisasi.
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Abstract
This study investigates the role of transformational leadership in fostering a positive organizational
culture. Characterized by inspiring, motivating, and empowering organizational members,
transformational leadership is considered a key factor in creating productive and sustainable work
environments. Through a literature review and case analysis, this research identifies relevant
dimensions of transformational leadership, such as a clear vision, effective communication, emotional
support, and intellectual stimulation. Findings indicate that transformational leaders play a pivotal
role in shaping positive norms, values, and behaviors within organizations. Transformational
leadership can cultivate a strong sense of belonging and engagement among employees, enhance
organizational performance, and stimulate innovation. Additionally, this study discusses challenges
and barriers to implementing transformational leadership and provides practical implications for

leaders and organizations
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PENDAHULUAN

Saat ini era globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis, organisasi dituntut untuk
terus beradaptasi dan berinovasi agar tetap relevan dan kompetitif. Salah satu faktor kunci
yang dapat membedakan antara organisasi yang sukses dan yang gagal adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi yang positif, yang ditandai dengan nilai-nilai bersama,
kepercayaan, dan komitmen yang kuat, dapat menjadi aset yang sangat berharga bagi
organisasi. Kepemimpinan memainkan peran yang sangat krusial dalam membentuk dan
memelihara budaya organisasi. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang berbeda memiliki dampak yang signifikan terhadap budaya organisasi.
Di antara berbagai gaya kepemimpinan, kepemimpinan transformasional telah
mendapatkan perhatian yang luas karena potensinya dalam menciptakan perubahan positif
dan berkelanjutan dalam organisasi.

Kepemimpinan transformasional, sebagaimana didefinisikan oleh Burns (1978), adalah
gaya kepemimpinan yang berfokus pada menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk
melampaui kepentingan pribadi demi tujuan organisasi yang lebih besar. Pemimpin
transformasional tidak hanya fokus pada tugas-tugas sehari-hari, tetapi juga mampu
menciptakan visi yang menginspirasi, mengkomunikasikan visi tersebut dengan cara yang
meyakinkan, dan memberdayakan anggota tim untuk mencapai hasil yang luar biasa.

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan yang kuat antara kepemimpinan
transformasional dan berbagai aspek kinerja organisasi, termasuk produktivitas, inovasi, dan
kepuasan karyawan (Bass & Avolio, 1994; Shamir et al., 1993). Pemimpin transformasional

mampu menciptakan iklim kerja yang positif, di mana karyawan merasa dihargai, terlibat,
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dan memiliki rasa memiliki terhadap organisasi. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi kerja, kreativitas, dan kinerja individu maupun tim. Namun, masih banyak aspek dari
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi yang perlu
dijelajahi lebih lanjut. Penelitian sebelumnya sebagian besar telah berfokus pada dampak
langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja individu dan tim. Di sisi lain,
dampak kepemimpinan transformasional terhadap pembentukan dan pemeliharaan budaya
organisasi secara keseluruhan memerlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menggali mengenai peran kepemimpinan

transformasional dalam membangun budaya organisasi yang positif.

1. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah suatu bentuk gaya kepemimpinan yang berfokus
pada inspirasi, motivasi, dan pengembangan setiap anggota tim hingga mencapai potensi
maksimalnya. Tidak hanya sekedar memberikan arahan ataupun instruksi, pemimpin yang
menggunakan gaya ini berusaha untuk menciptakan perubahan yang mendalam dan positif
dalam dinamika tim serta seluruh struktur organisasi. Pemimpin dengan kepribadian
transformasional ingin menciptakan lingkungan di mana anggotanya merasa terdorong
untuk tumbuh, berinovasi, dan berkontribusi secara maksimal. Mereka melihat anggota tidak
hanya sebagai pelaksana tugas, namun sebagai individu dengan potensi dan keinginan
untuk berkembang secara pribadi dan profesional.

2. Budaya Organisasi

Budaya organisasi ini merupakan sistem keyakinan dan nilai-nilai yang tersebar di seluruh
organisasi dan memengaruhi perilaku anggotanya dikenal sebagai budaya organisasi. Untuk
memperoleh keunggulan kompetitif, budaya organisasi dapat sangat berguna, terutama jika
budaya tersebut mendukung strategi organisasi. Menurut Robbins (2002), budaya organisasi
dapat didefinisikan sebagai sistem makna bersama yang ada di antara anggota staf. Ini
adalah ciri yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. Menurut Schein (1985),
budaya organisasi ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok ketika orang-orang belajar
bagaimana memecahkan masalah, beradaptasi dengan lingkungan eksternal, dan

berintegrasi ke dalam lingkungan internal.
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METODE PENELITIAN

Pada Metode penelitian ini menggunakan kepustakaan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif dan mengumpulkan data dan karya ilmiah tentang review literatur kepustakaan.
Selain itu, data yang disajikan dalam penelitian ini adalah asli dan tidak dimanipulasi. Karya
ilmiah seperti artikel jurnal, artikel internet, buku, dan tulisan lainnya yang relevan adalah
sumber utama penelitian ini.

Data yang dikumpulkan berasal dari penelusuran penelitian internet dengan Google
Scholar, yang menghasilkan 10 artikel yang telah dipublikasikan. Penelitian ini mencakup
pengumpulan data pustaka membaca dan mencatat, kemudian pengolahan informasi yang
diperlukan untuk menjawab dan menyimpulkan masalah yang akan diselesaikan. Hasil dan
diskusi mencakup kriteria bahan yang dipilih. Menurut Pringgar & Sujatmiko (2020),
Penelitian disajikan secara langsung dengan menggunakan teks atau data, bukan peristiwa
atau data lainnya. Peneliti hanya bekerja secara langsung dengan data yang telah ada di
perpustakaan atau tersedia untuk digunakan. Analisis data merupakan teknik yang
disempurnakan oleh Miles Haberman yang melibatkan pengumpulan, reduksi, dan

penyajian kesimpulan (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pengumpulan data Google Scholar menunjukkan bahwa 10 artikel sesuai dengan
subjek kajian, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Tabel Perbandingan 10 Artikel

No | Peneliti Judul Hasil Positif Hasil Negatif Metode
Ryani Dhyan Studi kasus PT Hubungan Tidak Kuantita
Parashakti, Bank Danamon signifikan antara disebutkan tif (127
Mochamad Indonesia: kepemimpinan dalam Karyawa
Rizki, pengaruh budaya transformasional, penelitian. n, SEM)
Lisnatiawati organisasi dan budaya organisasi,

Saragih. gaya dan perilaku
(2016) kepemimpinan inovatif.
terhadap perilaku
inovatif.
Dewi Andrini Kinerja karyawan Semua variabel Tidak Kuantita
(2016) PT X’ Sidoarjo berpengaruh dijelaskan tif (57
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dalam perspektif

signifikan, budaya

secara detail

Staff,

kepemimpinan organisasi paling pada hasil Regresi
transformasional, berpengaruh. negatif. linier
budaya organisasi bergand
dan lingkungan a)
kerja.
Ahmad Rivai Pengaruh Kontribusi positif Faktor lain Kuantita
(2022) kepemimpinan kepemimpinan yang tif (60
transformasional transformasional mempengaruhi | karyawa
dan budaya terhadap kinerja tidak dijelaskan | n,
organisasi (33,40%). (66,60%). regresi
terhadap kinerja linier
karyawan. bergand
a)
Edi sugiono, Peran Semua variabel Tidak ada Kuantita
Widia kepemimpinan berpengaruh temuan tif (102
Rachmawati transformasional, positif dan negatif, tetapi respond
(2019) budaya organisasi, | signifikan terhadap | tantangan en,
dan motivasi kinerja karyawan. pada regresi
ekstrinsik dalam implementasi linier
meningkatkan tidak bergand
kinerja karyawan di dijelaskan. a).
PT Semen Padang,
Jakarta Selatan.
Herlin Variana, | Peran Kepemimpinan Tantangan Studi
Hanif Al kepemimpinan transformasional seperti kualitatif
gadrib, transformasional meningkatkan resistensi
Nelitawatic dalam motivasi, terhadap
(2024). pengembangan kolaborasi, dan perubahan dan
SDM di lingkungan | kreativitas. keterbatasan
pendidikan. sumber daya.
Haetami, Studi bibliometrik Fokus pada Tidak Analisis
Yudianto Joko tentang redefinisi kolaborasi, model membahas bibliom
Purnomo, kepemimpinan kepemimpinan konteks praktis etrik.
Rabiyatul dalam MSDM: inklusif, dan arah secara
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Jasiyah, Ita fokus pada penelitian masa mendalam
Soegiarto, kepemimpinan depan.
Soni transformasional,
Suharmono kecerdasan
(2023). emosional, dan
efektivitas
organisasi.

7. Iffah fitri, Nur Kepemimpinan Semua variabel Tidak ada Kuantita
Khasanah, transformasional memprediksi pengelompoka tif
Fathul himam kepribadian perilaku inovatif n berdasarkan (survei
(2019). proaktif dan secara signifikan (R | deskripsi dan

desain kerja. square = 59,3%). pekerjaan. analisis
regresi)

8. Rayyan aqila Analisis mini Budaya organisasi Tidak Mini-
praditya tentang peran memperkuat disebutkan Review
(2022). mediasi budaya hubungan antara tantangan kualitatif

organisasi dalam kepemimpinan implementasi
hubungan transformasional secara rinci.
kepemimpinan dan efektivitas

transformasional organisasi.

dan efektivitas

organisasi.

9. Ayu intan Peran Kepemimpinan Tidak Studi
pratiwi, Nur kepemimpinan transformasional membahas kualitatif
aslami dalam manajemen | efektif dalam faktor eksternal
(2022). perubahan di merespons yang

dalam organisasi. perubahan melalui | mempengaruhi
komunikasi dan efektivitas.
kecerdasan
multidimensi.

10. Syaiful bahkri, Strategi Kepemimpinan Sebagian Studi
Dede meningkatkan transformasional penelitian kualitatif
harjadisastra, komitmen dan budaya menunjukkan dengan
M. Zain organisasi: peran organisasi pengaruh tidak | analisis
khiswari kepemimpinan kontribusi positif signifikan tematik.
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(2022). transformasional pada komitmen antara
dan budaya organisasi. kepemimpinan
organisasi dalam transformasion
kajian pustaka. al dan
komitmen
organisasi.

Tabel di atas memperlihatkan bagaimana kepemimpinan transformasional memiliki
dampak positif terhadap budaya organisasi, tetapi ada perbedaan pada fokus penelitian.
Untuk menjawab permasalahan secara langsung, penting untuk menekankan poin-poin
berikut:

1. Secara umum, semua artikel menyepakati bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif terhadap budaya organisasi, inovasi, kinerja karyawan, dan
komitmen organisasi. Pemimpin transformasional cenderung menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung, memberdayakan, dan memotivasi anggota organisasi untuk
mencapai tujuan bersama.

2. Budaya organisasi merupakan elemen kunci yang memediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan hasil organisasi seperti, inovasi, kinerja, dan
efektivitas.

3. Temuan dari berbagai sektor (Korporasi, pendidikan, dan manajemen perubahan)
menunjukkan konsistensi hasil positif, meskipun konteks dan metode penelitian
berbeda. Ini menidentifikasi bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang relevan lintas sektor.

4. Tantangan implementasi seperti resistensi dan keterbatasan sumber daya perlu
diperhitungkan untuk memastikan kepemimpinan transformasional dapat berhasil.

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 10 Artikel mengenai penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional ditandai dengan motivasi inspirasional dan adanya
ideal, yang berperan penting dalam membangun budaya organisasi yang mendukung
inovasi, kinerja, dan komitmen pegawai. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya organisasi di berbagai

sektor.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh signifikan dalam menciptakan budaya organisasi yang mendukung
inovasi, kreaktivitas, dan kinerja karyawan. Pemimpin transformasional berperan penting
dalam memperkuat budaya yang didasarkan pada nilai-nilai bersama, kepercayaan, dan
komitmen tinggi. Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, implementasi kepemimpinan
transformasional tetap menghadapi tantangan, seperti perlawanan terhadap perubahan
budaya organisasi dan keterbatasan sumber daya. Selain itu secara keseluruhan
kepemimpinan transformasional terbukti menjadi faktor penting dalam membangun
budaya organisasi yang positif yang meningkatkan kinerja serta efektivitas organisasi secara
keseluruhan. Pemimpin yang mampu menginspirasi dan memberdayakan anggota tim
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perkembangan yang
berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi variabel
mediator atau moderator lainnya, seperti kecerdasan emosional atau faktor eksternal
organisasi.
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